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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI AUDIT REPORT 
LAG PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA 
BURSA EFEK INDONESIA 
 
Analysis of Audit Report Lag Factors in Manufacturing Company 
Registered in Bursa Efek Indonesia 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan opini auditor terhadap audit report lag pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2015. Data yang dipakai merupakan data sekunder. Populasi sampel yang 
digunakan dalam studi ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2015. Teknik pemilihan sampel menggunakan 
purposive sampling yang menghasilkan 61 sampel perusahaan. Analisis statistik 
data menggunakan regresi linear berganda. Hasil dari studi ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag, tingkat 
profitablitias perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag dan opini auditor 
berpengaruh terhadap audit report lag. Secara simultan, ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan opini auditor berpengaruh terhadap audit report lag. 
 
Kata kunci: audit report lag, ukuran perusahaan, profitabilitas, opini auditor. 
 
This research purposed to empirically examined the influence of firm size, 
profitability, and auditor opinion toward audit delay of the listed manufacturing 
companies in Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. Data used are secondary 
data. Sample population that used in this study is manufactured company 
registered in Indonesia Stock Exchange year 2013-2015. Sampling technique 
that used in this study is purposive sampling with total sample is 61 companies. 
The data analysis uses multiple regressions. The result of the study shows that 
the size of the company have influence toward audit report lag, profitability have 
influence toward audit report lag and auditor opinion have influence toward audit 
report lag. Simultaneous, the size of the company, profitability and auditor 
opinion influence toward audit report lag. 
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1.1  Latar Belakang 
Perkembangan aktivitas di Bursa Efek Indonesia kini berkembang pesat. 
Salah satunya berdampak pada peningkatan permintaan akan audit laporan 
keuangan secara efektif dan efisien. Seiring pesatnya perkembangan 
perusahaan-perusahaan yang go public, makin tinggi pula permintaan atas audit 
laporan keuangan yang menjadi sumber informasi bagi investor. Setiap 
perusahaan go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang 
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah diaudit oleh 
akuntan publik. 
Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha 
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Laporan 
keuangan dianggap dapat memenuhi keinginan para pemakai atau pembaca 
laporan keuangan apabila memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan. 
Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, 
laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik kualitatif yang 
merupakan ciri khas informasi laporan keuangan yang berguna bagi 
pemakainya. Keempat karakteristik ini yaitu dapat dipahami, relevan, handal dan 
dapat diperbandingkan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2014). 
Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan 
keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah 
diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM). Terkait dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan 





pada Peraturan BAPEPAM dan LK No. X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua 
BAPEPAM dan LK Nomor: Kep/346/BL/2011 tentang Kewajiban Penyampaian 
Laporan Keuangan Berkala. BAPEPAM dan LK mewajibkan setiap perusahaan 
publik yang terdaftar di Pasar Modal wajib menyampaikan laporan keuangan 
tahunan yang disertai dengan laporan auditor independen kepada BAPEPAM 
dan LK selambat-lambatnya akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan. Jika regulasi dilanggar, maka akan dikenakan sanksi. Sanksi 
dapat berupa peringatan, sanksi administratif, dan sanksi denda.  
Pada tanggal 1 Agustus 2012, BAPEPAM-LK mengadakan penyempurnaan 
dengan dikeluarkan lampiran Surat Keputusan Ketua BAPEPAM-LK Nomor: KEP 
431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahan 
Publik yang menyatakan bahwa bagi setiap perusahaan publik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 
BAPEPAM dan Lembaga Keuangan selambat-lambatnya 4 (empat) bulan 
setelah tahun buku berakhir. 
 Data BAPEPAM menyebutkan bahwa jumlah emiten yang tidak tepat waktu 
dalam menyampaikan Laporan Keuangan cukup tinggi. Jumlah emiten yang 
dikenai denda oleh Bapepam meningkat signifikan tahun 2004 yaitu sebanyak 67 
emiten dari 331 emiten ke 160 emiten dari 336 emiten tahun 2005. Tahun 2006 
meningkat menjadi 170 emiten dari 344 emiten dan turun lagi di tahun 2008 
yakni 55 emiten dari 396 emiten. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatatkan ada 
sekitar 68 emiten dari 398 emiten yang terlambat dalam menyampaikan Laporan 
Keuangan Tahun 2009 yang telah diaudit yang dilaporkan tahun 2010. 
Sedangkan pada tahun 2010 terdapat 62 emiten dari 442 emiten dan tahun 2011 





Ketertundaan laporan keuangan ini dapat berdampak negatif pada reaksi 
pasar. Makin lama masa tunda, maka relevansi laporan keuangan makin 
diragukan. Lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal 
penutupan tahun buku atau akhir tahun fiskal hingga tanggal diterbitkannya 
laporan keuangan auditan disebut dengan audit report lag atau ARL (Soetedjo, 
2006).. Perbedaan waktu ini disebut audit report lag. Makin lama auditor 
menyelesaikan pekerjaan auditnya, semakin lama pula audit report lag.  Namun, 
bisa jadi auditor memperpanjang masa auditnya dengan menunda penyelesaian 
audit laporan keuangan karena alasan tertentu, semisal pemenuhan standar 
untuk meningkatkan kualitas audit oleh auditor yang akhirnya menuntut waktu 
lebih lama. 
Peristiwa yang berkaitan dengan audit report lag dapat dilihat dari kasus 
yang dialami oleh PT Bank Mutiara Tbk yang dulu bernama Bank Century Tbk 
dimana perusahaan ini terlambat memberikan laporan kinerja keuangan untuk 
tahun 2011. Otoritas bursa sudah memberikan peringatan tertulis I kepada PT 
Bank Mutiara Tbk akibat kelalaian tersebut pada tanggal 9 Mei 2012. Sesuai 
dengan ketentuan III.2 peraturan bursa nomor I-E tentang kewajiban 
penyampaian informasi dan nomor VIII.G.2 tentang laporan tahunan, batas 
waktu bank Mutiara menyampaikan laporan kinerja keuangan 2011 adalah 30 
April 2012. Akan tetapi sampai tanggal 9 Mei 2012 bank ini belum juga 
menyampaikan laporan keuangannya (Bangun, 2014). Bank Mutiara lalu 
diketahui kembali terlambat menyampaikan laporan keuangan sejak September 
2012 hingga penyampaian laporan keuangan periode 30 Juni 2013. Hal ini 
berakibat pada keputusan Otoritas Bursa Efek Indonesia (BEI) melanjutkan 





Salah satu kendala dalam penyajian laporan keuangan ke publik adalah 
laporan keuangan harus diaudit terlebih dulu oleh akuntan publik. Dalam 
penyajian laporan auditor independen, adanya standar auditing yang diatur oleh 
Dewan Standar Profesional Akuntan Publik Indonesia, salah satunya standar 
audit pekerjaan lapangan seperti perlu adanya pencatatan atas aktivitas yang 
akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas pengendalian intern, 
pengumpulan bukti-bukti yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, 
pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi, menyebabkan proses audit yang sesuai 
dengan standar membutuhkan waktu audit yang lebih lama. Rentang waktu 
penyelesaian audit dapat memengaruhi ketepatan waktu informasi tersebut 
dipublikasikan dan sebagai pengambilan keputusan. Kendala yang diakibatkan 
proses audit ini disebut audit report lag atau dalam penelitian lain dinyatakan 
dengan audit report lag. 
Ini merupakan hal yang menarik dan penting untuk diteliti. Keterlambatan 
penyampaian laporan keuangan dapat berdampak pada pengambilan keputusan 
yang salah. Dengan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhinya, resiko 
tersebut dapat diperkecil dan pasar modal di Indonesia dapat lebih berkembang. 
Dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan audit report lag, 
diharapkan hal-hal yang membuat lamanya waktu penyelesaian audit 
perusahaan di Indonesia dapat diketahui, perusahaan-perusahaan yang go 
public dapat mengambil kebijakan-kebijakan dalam hal publikasi laporan 
keuangan mereka agar publikasi laporan keuangan benar-benar memberikan 
manfaat bagi para pemakai laporan keuangan termasuk para investor, sehingga 
kepercayaan investor semakin meningkat dan perusahaan mendapat reaksi yang 
positif. Seiring dengan semakin banyaknya jumlah investor di Indonesia dan 




dan andal, dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag, 
diharapkan auditor lebih efisien dan efektif dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan audit terhadap perusahaan-perusahaan di Indonesia 
agar laporan keuangan yang andal yang diharapkan oleh investor dapat segera 
dipublikasikan dengan tetap menjunjung profesionalitas mereka. 
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi audit report lag yaitu ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan opini auditor. Ukuran perusahaan berkemungkinan 
untuk memengaruhi audit report lag. Perusahaan yang lebih besar cenderung 
menyelesaikan audit yang lebih cepat karena selain untuk menjaga nama baik 
perusahaan juga untuk menjaga nilai  saham yang diperdagangkan dalam pasar 
modal. Selain itu perusahaan besar juga akan menyelesaikan proses auditnya 
lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan manajemen 
perusahaan yang berskala besar cenderung memberikan insentif untuk 
mengurangi audit report lag dikarenakan perusahaan-perusahaan tersebut 
dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas permodalan, dan pemerintah.  
Profitabilitas juga dapat memengaruhi audit report lag. Tingkat profitabilitas 
yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mengalami 
keuntungan, dengan hal tersebut berarti kemungkinan akan meminta auditornya 
agar menjadwalkan waktu audit lebih cepat. Sebaliknya perusahaan yang 
mendapatkan profitabilitas rendah atau mendapatkan kerugian memacu 
kemunduran publikasi laporan keuangan. Sehingga perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi mempunyai audit report lag yang lebih pendek karena itu 
merupakan berita baik yang harus segera disampaikan kepada para investor dan 
pihak yang berkepentingan lainnya. 
Demikian halnya dengan opini auditor. Opini auditor juga dapat 




kemungkinan memakan audit report lag yang cenderung lama, hal tersebut 
dikarenakan proses pemberian opini auditor melibatkan negosiasi dengan klien, 
konsultasi dengan partner audit yang lebih senior atau staf teknis lainnya dan 
perluasan lingkup audit. Sedangkan perusahaan yang menerima unqualified 
opinion kemungkinan lebih tepat waktu dalam pelaporan keuangannya, dimana 
opini unqualified opinion dianggap sebagai berita baik, sehingga perusahaan 
tidak akan menunda publikasi laporan keuangannya. 
Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian sebelumnya yang telah meneliti 
faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag, diantaranya  hasil penelitian dari 
Surbakti (2009) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag namun penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 
penelitian yang baru-baru ini diteliti oleh Andika (2015) yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Hasil penelitian 
dari Iskandar dan Trisnawati (2010) yang menyimpulkan bahwa opini auditor 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag namun penelitian tersebut 
berbanding terbalik dengan penelitian yang baru-baru ini diteliti oleh Andika 
(2015) yang menyimpulkan bahwa opini auditor memiliki pengaruh negatif 
terhadap audit report lag. Artinya terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil 
penelitian dan terjadi pergeseran hasil penelitian dari tahun ke tahun. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
dalam penelitian ini memfokuskan pada perusahaan dalam sektor manufaktur. 
Perbedaan lainnya juga terdapat pada tahun penyerahan laporan keuangan 
dimana penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang baru diterbitkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul: “Analisis Faktor-
Faktor yang Memengaruhi Audit report lag pada Perusahaan Manufaktur yang 




1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang, dan merujuk pada penelitian 
sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag? 
3. Apakah opini auditor berpengaruh terhadap audit report lag? 
4. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan opini auditor 
berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
audit report lag. 
2. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit 
report lag. 
3. Untuk mengetahui apakah opini auditor berpengaruh terhadap audit 
report lag. 
4. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan opini 
auditor berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag? 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Menambah wawasan bagi pihak akademis atau sebagai bahan 







1.4.2 Kegunaan Praktis 
Memberikan informasi bagi auditor untuk membantu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag sehingga laporan keuangan 
auditan dapat dipublikasikan secara tepat waktu. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini merujuk pada Pedoman Skripsi (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, 2012). Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu 
pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil penelitian, dan penutup 
dengan uraian sebagai berikut. 
Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang, 
rumusan masahal, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka. Bab ini menguraikan landasan teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian yang diuji. 
Bab III merupakan metode penelitian. Bab ini terdiri dari rancangan 
penelitian, tempan dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, serta 
metode analisis data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian. Bab ini berisi deskripsi data, hasil uji 
hipotesis yaitu uji t dan uji f, hasil uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas dan uji heterskedastisitas. 









2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Kepatuhan 
Teori kepatuhan dicetuskan oleh Stanley Milgram (1963). Kepatuhan adalah 
motivasi seseorang, kelompok atau organisasi untuk berbuat atau tidak berbuat 
sesuatu dengan aturan yang telah ditetapkan. Teori kepatuhan telah diteliti pada 
ilmu-ilmu sosial khususnya bidang psikologi dan sosiologi yang lebih 
menekankan pada pentingnya proses sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku 
kepatuhan seorang individu. Seorang indvidu cenderung mematuhi hukum yang 
mereka anggap sesuai dengan konsisten dengan norma-norma internal mereka. 
Komitmen normatif melalui moralitas personal berarti mematuhi hukum karena 
hukum tersebut dianggap keharusan, sedangkan komitmen normatif melalui 
legitimasi berarti mematuhi peraturan karena regulasi penyusun hukum tersebut 
memiliki hak untuk mendikte perilaku (Rahmawati, 2012:157). 
Tuntutan akan kepatuhan perusahaan publik terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan  telah diatur dalam peraturan Nomor: KEP-
431/BL/2012 yang dikeluarkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan. Peraturan tersebut mewajibkan penyampaian laporan 
tahunan oleh Emiten atau Perusahaan Publik yang pernyataan pendaftarannya 
telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam 
dan LK paling lama 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. Karena adanya 
peraturan tersebut maka perusahaan akan mencegah kemungkinan terjadinya 




2.1.2  Teori Struktur Modal 
Teori sturuktur modal terbagi dua bagian yaitu teori struktur modal tradisional 
dan teori struktur modal modern yang dikembangkan oleh Modigliani dan Marton 
Miller (teori MM). Dalam teori struktur modal telah disimpulkan bahwa bauran 
pendanaan (financing mix) dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini 
memotivasi manajemen perusahaan untuk mencari suatu struktur modal yang 
optimal bagi perusahaannya. Berbagai alat analisis digunakan dalam pemilihan 
struktur modal yang bisa meminimumkan biaya modal, sehingga nilai 
perusahaan menjadi maksimum (Sawir, 2004:81). Tujuan manajemen struktur 
modal adalah menciptakan suatu bauran sumber dana permanen sedemikian 
rupa agar mampu memaksimalkan harga saham dan agar tujuan menajemen 
keuangan untuk memaksimalkan nilai perusahaan tercapai (Sawir, 2004:43). 
Menurut logika ekonomi yang paling sederhana adalah masuk akal jika 
perusahaan berusaha meminimalkan biaya modalnya dan memaksimalkan harga 
sahamnya sehingga nilai perusahaan maksimal. Suatu penentuan tingkat 
leverage keuangan yang optimal atau komposisi pendanaan optimal dengan 
meminimalkan biaya modal perusahaan adalah setara dengan memaksimalkan 
nilai pasar perusahaan (Sawir, 2004:43). Salah satu cara untuk memaksimalkan 
nilai pasar perusahaan adalah dengan memperlambat kemungkinan terjadinya 
audit report lag.  Perusahaan besar yang mempunyai modal yang besar tentunya 
menggunakannya untuk penataan sistem pengendalian internal yang baik 
sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyajian laporan 
keuangan perusahaan sehingga memudahkan auditor dalam melakukan 
pengauditan laporan keuangan dan dengan sumber daya keuangan yang besar 
dapat digunakan untuk membayar audit fee yang lebih besar guna mendapatkan 




2.1.3 Teori Pragmatik 
Pemakaian istilah pragmatik (pragmatics) dipopulerkan oleh seorang filosof 
bernama Charles Morris (1938), yang mempunyai perhatian besar pada ilmu 
pengetahuan tentang tanda-tanda, atau semiotik (semiotics).Teori ini menelaah 
bagaimana kaitan antara simbol yang telah dimaknai tersebut dan kaitannya 
dengan perilaku penerima.Contohnya bagaimana kaitan antara laba yang telah 
dimaknai tersebut dengan perilaku investor atau penerima lainnya (Yadiati, 
2010:13). Laba akuntansi dari segi pragmatik yaitu laba sebagai alat prediksi, 
angka laba dapat memberikan informasi sebagai alat untuk menaksir dan 
menduga aliran kas untuk pembagian dividen, dan sebagai alat untuk menaksir 
kemampuan perusahaan dalam menaksir earning power dan nilai perusahaan di 
masa mendatang serta laba sebagai alat pengendalian manajemen, laba dapat 
digunakan sebagai tolak ukur bagi manajemen dalam mengukur kinerja manajer 
atau divisi dari suatu perusahaan (Yadiati, 2010:94). 
Faktor laba yang tinggi atau dalam penelitian ini dimaknai sebagai profibilitas 
atau tingkat keuntungan perusahaan merupakan alat yang menjadi tolak ukur 
bagi manajemen. Oleh karena itu sangat diperlukan ketepatwaktuan penyerahan 
laporan keuangan hasil audit sebagai alat untuk menaksir kemampuan 
perusahaan. Laba yang tinggi juga dapat menjadi kabar baik yang harus segera 











     Beberapa definisi tentang auditing yang dikemukakan oleh para ahli sbb. 
Menurut American Accounting Association (1973): 
“Auditing is a systematic process of objectively obtaining and evaluating evidence 
regarding assertions about economic actions and events to ascertain the degree of 
correspondence between those assertions and established criteria,and 
communicating the results to interested users”. 
 
Menurut PSAK (2006): 
“Suatu proses sistematik yang bertujuan untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti 
yang dikumpulkan atas pernyataan atau asersi tentang aksi-aksi ekonomi dan 
kejadian-kejadian dan melihat bagaimana tingkat hubungan antara pernyataan atau 
asersi dengan kenyataan dan menkomunikasikan hasilnya kepada yamg 
berkepentingan”. 
 
Menurut Boynton et al (2006): 
“Auditing adalah suatu proses sistematik memperoleh dan mengevaluasi bukti 
mengenai asersi-asersi tentang aktivitas dan peristiwa ekonomi untuk memastikan 
tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang ditetapkan dan 
mengomunikasikan hasilnya kepada para pihak berkepentingan”. 
 
Menurut Mulyadi (2002), definisi auditing secara umum tersebut auditing memiliki 
unsur-unsur sebagai berikut. 
a. Suatu proses sistematik 
Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian 
langkah atau prosedur yang logis dan terorganisasi. 
b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang 
mendasari pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta untuk 
mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-bukti tersebut. 
c. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi. 
Yang dimaksud dengan pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi 
adalah hasil proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran, dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam 
satuan uang. Proses akuntansi ini menghasilkan suatu pernyataan yang 
disajikan dalam laporan keuangan, yang umumnya terdiri dari empat laporan 
keuangan pokok: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan entitas, dan 
laporan arus kas. 
d. Menetapkan tingkat kesesuaian 
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap 
hasilpengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan 
kesesuaianpernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
e. Kriteria yang telah ditetapkan 
Kriteria atau standar yang dipakai sebagai dasar untuk menilai pernyataan 
(yang berupa hasil proses akuntansi) dapat berupa: 
1. Peraturan yang ditetapkan oleh suata badan legislatif 




3. Prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia 
f. Penyampaian hasil 
Penyampaian hasil auditing sering disebut dengan atestasi.Penyampaian hasil 
ini dilakukan secara tertulis dalam bentuklaporan audit.Atestasi dalam bentuk 
laporan tertulis ini dapat menaikkan atau menurunkan tingkat kepercayaan 
pemakai informasi keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak yang diaudit. 
g. Pemakai yang berkepentingan 
Dalam dunia bisnis, pemakai yang berkepentingan terhadap laporan audit 
adalah para pemakai informasi keuangan seperti: pemegang saham, 
manajemen, kreditur, calon investor dan kreditur, organisasi buruh dan kantor 
pelayanan. 
 
2.1.5  Audit report lag 
Dyer dan McHugh dalam Arifa (2013) mengemukakan terdapat 3 kriteria 
keterlambatan pelaporan:  
1. Preliminary lag 
Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai penerimaan 
laporan keuangan pendahulu oleh bursa;  
2. Auditor’s report lag 
Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan 
auditor ditandatangani; 
3. Total lag  
Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal 
penerimaan laporan dipublikasikan di bursa.  
 
Berdasarkan tiga kriteria keterlambatan pelaporan Dyer dan McHugh (1975) 
tersebut, penelitian ini terdiri dari dua kriteria pengukuran yaitu audit report lag 
yang diukur berdasarkan interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan 
sampai tanggal laporan auditor ditandatangani dan total lag yang diukur 
berdasarkan interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai 
tanggal penerimaan laporan dipublikasikan di bursa. Adapun preliminary lag tidak 
termasuk dalam penelitian ini disebabkan preliminary lag diukur sampai tanggal 
penerimaan laporan keuangan pendahulu yang tidak dipublikasikan ke publik. 
Audit report lag yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan waktu 
penundaan dari pelaporan laporan keuangan audited, yaitu tenggang waktu audit 
report lag dan total lag termasuk di dalam tenggang waktu penundaan pelaporan 




Lamanya waktu diselesaikannya laporan audit dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu penyajian informasi laporan keuangan untuk diterbitkan kepada 
pihak-pihak yang membutuhkan, Sehingga hal ini dapat berdampak pada reaksi 
pasar dan mempengaruhi tingkat ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. 
Tersedianya informasi laporan keuangan yang tepat waktu akan digunakan oleh 
investor, sebagai keputusan investasi, dan digunakan masyarakat dalam hal 
ketersediaan informasi, serta untuk efektifitas pengawasan oleh BAPEPAM 
(Sulistyo, 2010). Apabila perusahaan tidak menyampaikan laporan keuangannya 
secara tepat waktu maka akan dikenakan sanksi administratif. Sanksi 
administratif yang dikenakan pada perusahaan yaitu berupa denda, yang sesuai 
dengan ketentuan pasal 63e Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 
tentang penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal yang menyatakan 
bahwa emiten yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif, dikenakan 
sanksi denda Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan 
penyampaian laporan dengan ketentuan jumlah keseluruhan denda paling 
banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah). Peraturan ini menjadikan tujuan 
perusahaan melaporkan laporan keuangan auditan tepat waktu disamping 
sebagai pemberi informasi keuangan bagi pihak yang membutuhkan juga untuk 
menghindari denda administrasi yang ditetapkan. 
Pada tanggal 1 Agustus 2012, BAPEPAM-LK mengadakan penyempurnaan 
dengan dikeluarkan lampiran Surat Keputusan Ketua BAPEPAM-LK Nomor: KEP 
431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahan 
Publik yang menyatakan bahwa bagi setiap perusahaan publik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 
BAPEPAM dan Lembaga Keuangan selambat-lambatnya 4 (empat) bulan 




atau bahkan melewati batas waktu ketentuan BAPEPAM tersebut, tentu 
berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. Keterlambatan 
publikasi laporan keuangan bisa mengindikasikan adanya masalah dalam 
laporan keuangan emiten sehingga memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
penyelesaian audit. Sehingga berdampak pada reaksi kekhawatiran pasar akan 
informasi yang dikeluarkan. 
2.1.6 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
audit report lag. Semakin besar perusahaan, maka semakin banyak dan 
kompleks informasi yang terdapat di dalam perusahaan tersebut.Besar kecilnya 
ukuran perusahaan juga dipengaruhi oleh kompleksitas operasional, variabel dan 
intensitas transaksi perusahaan. Semakin besar nilai aktiva perusahaan maka 
akan semakin pendek audit report lag dan sebaliknya. Keputusan ketua 
BAPEPAM No. Kep. 11/PM/1997 menyebutkan perusahaan kecil dan menengah 
berdasarkan aktiva (kekayaan) adalah badan hukum yang memiliki total aktiva 
tidak lebih dari seratus milyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan 
hukum yang total aktivanya diatas seratus milyar. Perusahaan besar cenderung 
lebih cepat menyelesaikan proses auditnya. Pada umumnya perusahaan besar 
dimonitor oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah sehingga 
terdapat kecenderungan mengurangi audit report lag. Perusahaan besar juga 
telah memiliki sistem pengendalian intern yang memadai sehingga memudahkan 
proses audit (Chrisna, 2014). 
Ukuran perusahaan klien dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu 
perusahaan kecil, perusahaan menengah, dan perusahaan besar. Berdasarkan 




a. Perusahaan kecil yaitu perusahaan yang memiliki aset kurang dari Rp 
200.000.000,- diluar tanah dan bangunan 
b. Perusahaan menengah yaitu perusahaan yang memiliki aset lebih dari Rp 
200.000.000,- dan kurang dari Rp 5.000.000.000,- diluar tanah dan bangunan 
c. Perusahaan besar yaitu perusahaan yang memiliki aset lebih dari Rp 
5.000.000.000 
 
2.1.7  Profitabilitas 
Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Maka tingkat profitabilitas rendah dapat berpengaruh terhadap audit 
report lag. Hal tersebut berkaitan dengan akibat yang dapat ditimbulkan pasar 
terhadap pengumuman rugi oleh perusahaan. Dalam Owusu-Ansah (2000), 
perusahaan yang memiliki hasil gemilang (good news) akan melaporkan tepat 
waktu dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami kerugian (bad news).  
Carslaw dan Kaplan dalam Sistya Rachmawati (2008) menyatakan 
perusahaan yang mengalami rugi cenderung memerlukan auditor untuk memulai 
proses pengauditan lebih lambat dari biasanya. Oleh karena hal tersebut, maka 
akan terjadi pula keterlambatan dalam menyampaikan kabar buruk kepada 
publik. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi 
membutuhkan waktu dalam pengauditan laporan keuangan lebih cepat 
dikarenakan keharusan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada 
publik. Mereka juga memberikan alasan bahwa auditor yang menghadapi 
perusahaan yang mengalami kerugian memiliki respon yang cenderung lebih 






2.1.8 Opini Auditor 
Auditor menyatakan pendapatnya berpijak pada audit yang dilaksanakan 
berdasarkan standar auditing dan atas temua-temuannya. Standar auditing 
antara lain memuat empat standar pelaporan. Dalam hal pemberian opini, 
Standar Pelaporan keempat dalam SPAP (IAI 2001) memaparkan: 
“Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan 
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak 
dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka 
alasannya”.harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan 
keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat 
pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul 
oleh auditor” 
 
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) bahwa terdapat 5 (lima) 
opini audit yaitu: 
1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion). 
Adalah pendapat yang diberikan ketika audit telah dilaksanakan sesuai 
dengan Standar Auditing (SPAP), auditor tidak menemukan kesalahan material 
secara keseluruhan laporan keuangan atau tidak terdapat penyimpangan dari 
prinsip akuntansi yang berlaku (SAK). Bentuk laporan ini digunakan apabila 
terdapat keadaan berikut: 
a. Bukti audit yang dibutuhkan telah terkumpul secara mencukupi dan 
auditor telah menjalankan tugasnya sedemikian rupa, sehingga ia dapaty 
memastikan kerja lapangan telah ditaati. 
b. Ketiga standar umum telah diikuti sepenuhnya dalam perikatan kerja. 
c. Laporan keuangan yang di audit disajikan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang lazim yang berlaku di Indonesia yang ditetapkan pula 
secara konsisten pada laporan-laporan sebelumnya. Demikian pula 
penjelasan yang mencukupi telah disertakan pada catatan kaki dan 




d. Tidak terdapat ketidakpastian yang cukup berarti (no material 
uncertainties) mengenai perkembangan di masa mendatang yang tidak 
dapat diperkirakan sebelumnya atau dipecahkan secara memuaskan. 
2. Opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraph penjelasan (modified 
unqualified opinion). 
Adalah pendapat yang diberikan ketika suatu keadaan tertentu yang tidak 
berpengaruh langsung terhadap pendapat wajar. Keadaan tertentu dapat 
terjadi apabila: 
a. Pendapat auditor sebagian didasarkan atas pendapat auditor independen 
lain.’ 
b. Karena belum adanya aturan yang jelas maka laporan keuangan dibuat 
menyimpang dari SAK. 
c. Laporan dipengaruhi oleh ketidakpastian peristiwa masa yang akan datang 
hasilnya belum dapat diperkirakan pada tanggal laporan audit. 
d. Terdapat keraguan yang besar terhadap kemampuan satuan usaha dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
e. Diantara dua periode akuntansi terdapat perubahan yang material dalam 
penerapan prinsip akuntansi. 
f. Data keuangan tertentu yang diharuskan ada oleh BAPEPAM namun tidak 
disajikan. 
3. Opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion). 
Adalah pendapat yang diberikan ketika laporan keuangan dikatan wajar 
dalam hal yang material, tetapi terdapat sesuatu penyimpangan/ kurang lengkap 
pada pos tertentu, sehingga harus dikecualikan. Dari pengecualian tersebut yang 
dapat mungkin terjadi, apabila: 




b. Adanya pembatasan ruang lingkup 
c. Terdapat penyimpangan dalam penerapan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum (SAK). 
Menurut SA 508 paragraf 20 (IAI, 2002:508.11), jenis pendapat ini diberikan 
apabila: 
a. Tidak adanya bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan 
lingkup audit yang material tetapi tidak m,empengaruhi laporan keuangan 
secara keseluruhan. 
b. Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari prinsip 
akuntansi yang berlaku umum yang berdampak material tetapi tidak 
mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan. Penyimpangan 
tersebut dapat berupa pengungkapan yang tidak memadai, maupun 
perubahan dalam prinsip akuntansi. 
4. Opini tidak wajar (adverse opinion). 
Adalah pendapat yang diberikan ketika laporan secara keseluruhan ini dapat 
terjadi apabila auditor harus memberi tyambahan paragraf untuk menjelaskan 
ketidakwajaran atas laporan keuangan, disertai dengan dampak dari akibat 
ketidakwajaran tersebut, pada laporan auditnya. 
5. Opini tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion). 
Adalah pendapat yang diberikan ketika ruang lingkup pemeriksaan yang 
dibatasi, sehingga auditor tidak melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan 
standar auditing yang ditetapkan IAI. Pembuatan laporannya auditor harus 
memberi penjelasan tentang pembatasan ruang lingkup oleh klien yang 






2.2  Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian mengenai audit report lag telah dilakukan di dalam 
negeri maupun di luar negeri. Lophiga dan Surbakti (2009) melakukan penelitian 
terhadap perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan variabel, laporan audit, ukuran perusahaan, perusahaan holding, 
kinerja keuangan dan ukuran kantor akuntan publik. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Lophiga dan Surbakti (2009), menunjukkan bahwa secara parsial 
laporan audit dan perusahaan holding  berpengaruh terhadap audit delay, 
sedangkan variabel ukuran perusahaan, kinerja keuangan dan ukuran kantor 
akuntan publik tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Azizah dan Kumalasari (2012) melakukan penelitian terhadap perusahaan 
consumer good industry dan perusahaan finance yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel profitabilitias, rasio hutang, 
ukuran perusahaan dan jenis industri perusahaan sebagai variabel independen. 
Hasil penelitian Azizah dan Kumalasari (2012), menunjukkan bahwa secara 
simultan profitabilitas, rasio hutang, ukuran perusahaan, dan jenis industri 
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Secara parsial, variabel 
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit 
report lag, sedangkan variabel rasio hutang dan jenis industri tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag. 
Sistya Rachmawati (2008) melakukan penelitian terhadap perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Penelitian ini menggunakan 
variabel profitabilitas, solvabilitas, internal auditor, ukuran perushaan dan ukuran 
KAP. Hasil penelitian Sistya Rachmawati (2008), menunjukkan bahwa semua 




Siwy (2012) menggunakan sampel perusahaan manufaktur dan perusahaan 
dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2010. Penelitian 
ini menggunakan faktor ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, ukuran 
KAP, dan perpindahan KAP sebagai variabel independen. Hasil penelitian Siwy 
(2012) menyimpulkan bahwa variabel profitabilitas dan opini audit berpengaruh 
terhadap audit report lag, sedangkan untuk variabel ukuran perusahaan, ukuran 
KAP, dan perpindahan KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Penelitian audit report lag  di Malaysia, Shafie dan Hussin (2010) 
menggunakan sampel 628 perusahaan yang terdaftar di Bursa Malaysia pada 
tahun 2002. Penelitian ini menggunakan variabel komite audit sebagai variabel 
independen. Hasil penelitian Shafie dan Hussin (2010) menunjukkan bahwa 
variabel komite audit berpengaruh terhadap audit report lag. 
Saputri (2012) menggunakan sampel perusahan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2009. Penelitian ini menggunakan variabel ukuran perusahaan, 
laba/rugi, opini auditor, reputasi KAP, jenis industri dan kompleksitas 
perusahaan. Hasil penelitian Saputri (2012), menunjukkan bahwa variabel 
reputasi KAP, laba/rugi, opini auditor dan kompleksitas perusahaan berpengaruh 
terhadap audit delay, sedangkan variabel ukuran perusahaan dan jenis industri 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Noor Sulistyo (2010) menggunakan perusahaan yang listing di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2006-2008. Penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, 
likuiditas, leverage keuangan, ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, 
kepemilikan publik, reputasi KAP dan opini auditor. Hasil penelitian Noor Sulistyo 
(2010), menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas, 
kepemilikan publik, reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan 




 Permatasari (2012) menggunakan sampel pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2010 dengan jumlah 
sampel 41 emiten. Penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, solvabilitas, 
ukuran perusahaan, ukuran KAP dan opini audit. Secara simultan semua 
variabel berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan secara parsial hanya 
variabel solvabilitas yang berpengaruh terhadap audit report lag dengan tingkat 
signifikansi 0,00, sedangkan variabel profitabilitas, ukuran KAP, ukuran 
perusahaan dan opini audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Tiono dan Jogi (2013) menggunakan sampel pada perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, khususnya tahun 2009-2011 dengan jumlah sampel 
sebanyak 600 perusahaan. Penelitian ini menguji variabel profitabilitas, jenis 
industri, ukuran perusahaan dan reputasi Kantor Akuntan Publik. Secara parsial, 
jenis industri berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan opini audit, 
profitabilitas, ukuran perusahaan dan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag. 
Malinda Dwi Apriliane (2015) menggunakan sampel pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2013. 
Penelitian ini menguji faktor laba/rugi, pos-pos luar biasa, kompleksitas operasi 
perusahaan, ukuran perusahaan, opini audit, reputasi auditor dan konvergensi 
IFRS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pos-pos luar biasa, laba/rugi, 
kompleksitas operasi perusahaan, ukuran perusahaan opini audit dan 
konvergensi IFRS berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan reputasi auditor 
tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Windu Andika (2015) menggunakan sampel pada perusahaan jasa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013. Penelitian ini menguji 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan opini auditor 
berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan profitabilitas, solvabilitas, dan 



























2.3 Kerangka Penelitian 
Audit report lag dapat mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian informasi 
dalam laporan keuangan, sehingga akan berpengaruh pula pada tingkat 
ketidakpastian pengambilan keputusan yang berdasarkan pada informasi laporan 
keuangan tersebut. Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya 
maka semakin lama pula audit report lag. Jika audit report lag semakin lama, 
maka kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan 
semakin besar. Penelitian ini akan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
audit report lag dengan variabel bebasnya yaitu ukuran KAP, ukuran 
perusahaan, profibilitas perusahaan dan teknologi informasi. Berdasarkan 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit report lag 
Teori struktur modal telah disimpulkan bahwa bauran pendanaan (financing 
mix) dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Tujuan manajemen struktur modal 
adalah menciptakan suatu bauran sumber dana permanen sedemikian rupa agar 
mampu memaksimalkan harga saham dan agar tujuan menajemen keuangan 
untuk memaksimalkan nilai perusahaan tercapai (Sawir, 2004:43). Salah satu 
cara untuk memaksimalkan nilai pasar perusahaan adalah dengan mempercepat 
waktu audit report lag.  
Menurut Cullinan et al dalam Surbakti (2009) Auditor yang mengaudit laporan 
keuangan perusahaan besar memiliki kecenderungan untuk mempertahankan 
kliennya dengan memberi servis terbaik termasuk kecepatan proses audit yang 
dilakukannya. Lebih jauh, perusahaan besar memiliki sistem pengendalian 
internal yang lebih memadai sehingga proses audit yang dilakukan bisa lebih 
cepat. Dengan kata lain, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 
pendek waktu audit report lag. Hal ini disebabkan adanya sistem informasi 
akuntansi yang sophisticated (canggih), sistem pengendalian internal yang 
memadai, dan keinginan auditor untuk memberi servis terbaik demi 
mempertahankan kerjasama dengan auditee besar. Hal ini sejalan oleh hasil 
penelitian Andika (2015) dan Apriliane (2015) yang menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
H1: Ukuran perusahaan yang diukur log total aset berpengaruh negatif 





2.4.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit report lag 
Teori pragmatik ini menelaah bagaimana kaitan antara simbol yang telah 
dimaknai tersebut dan kaitannya dengan perilaku penerima. Contohnya 
bagaimana kaitan antara laba yang telah dimaknai tersebut dengan perilaku 
investor atau penerima lainnya (Yadiati, 2010:13). Faktor laba yang tinggi atau 
dalam penelitian ini dimaknai sebagai profibilitas atau tingkat keuntungan 
perusahaan merupakan alat yang menjadi tolak ukur bagi manajemen. Oleh 
karena itu sangat diperlukan ketepatwaktuan penyerahan laporan keuangan hasil 
audit sebagai alat untuk menaksir kemampuan perusahaan.  
Christine (2012) menyatakan untuk dapat menilai tingkat profitabilitas 
perusahaan maka dapat digunakan laba bersih sebelum pajak (EBIT). 
Perusahaan yang mengumumkan rugi atau tingkat profitabilitas yang rendah, 
maka akan membawa reaksi negatif terhadap pasar dan turunnya penilaian atas 
kinerja perusahaan. Lain halnya bila perusahaan mengumumkan laba yang tinggi 
maka akan berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja 
perusahaan. 
Ada beberapa alasan yang mendorong terjadinya kemunduran laporan 
publikasi yaitu pelaporan laba atau rugi sebagai indikator good news atau bad 
news atas kinerja menejer perusahaan dalam setahun. Tinggi rendahnya 
profitabilitas mempengaruhi lama atau cepatnya penyampaian laporan keuangan 
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Sulistyo (2010), Rachmawati (2008), 
Siwy (2012), Azizah dan Kumalasari (2012) dan Surbakti (2009) yang 
menyatakan bahwa profibilitas berpengaruh terhadap audit report lag. 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 




2.4.3 Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit report lag 
Opini Auditor adalah pendapat yang diberikan oleh auditor atas laporan 
keuangan klien yang telah diaudit. Perusahaan yang mendapatkan opini 
unqualified opinion cenderung mempublikasikan laporan keuangannya tepat 
waktu. Perusahaan yang mendapatkan opini selain unqualified opinion akan 
membutuhkan waktu yang lama dalam mempublikasikan laporan keuangannya 
karena auditor membutuhkan waktu untuk negosiasi dengan klien dan 
berkonsultasi pada auditor yang lebih senior.  
Pada penelitian Apriliane (2015) yang menunjukkan bahwa opini auditor 
berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut konsisten 
dengan hasil penelitian dari Andika (2015) yang juga menyebutkan bahwa opini 
auditor berpengaruh terhadap audit report lag. 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
H3: Opini auditor berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 
 
2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Opini Auditor 
terhadap Audit report lag 
Perusahaan yang besar biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang 
baik sehingga proses audit bisa dilakukan lebih cepat. Dengan kata lain, semakin 
besar ukuran perusahaan maka semakin pendek audit report lag. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Apriliane (2015) yang menunjukkan ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
Semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan maka semakin 
singkat audit report lag, sebab perusahaan ingin menyampaikan “good news” 




(2010), Rachmawati (2008) dan Surbakti (2009) yang menunjukkan profitabilitas 
berpengaruh terhadap audit report lag. Pada perusahaan yang mendapatkan 
opini unqualified opinion biasanya audit report lag semakin singkat karena tidak 
perlu negosiasi dengan klien dan auditor senior. Pada penelitian Andika (2015) 
yang menunjukkan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit report lag. 
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian dari Apriliane (2015) 
yang juga menyebutkan bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit report 
lag. 
H4: Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan opini auditor berpengaruh 








3.1 Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian 
agar peneliti memperoleh data yang valid, sesuai dengan karakteristik variabel 
dan tujuan penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang ada untuk mengetahui 
hubungan antara ukuran perusahaan, profitabilitas perusahan dan opini auditor 
dengan audit report lag. Peneliti ingin lebih lanjut melihat pengaruh dari antara 
ukuran perusahaan, profitabilitas perusahan dan opini auditor terhadap audit 
report lag perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI. Intervensi peneliti 
dalam penelitian ini rendah. Sumber data yang digunakan seluruhnya merupakan 
sumber data sekunder, dengan jenis data adalah data berupa laporan keuangan 
auditan perusahaan-perusahaan yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan aplikasi SPSS sebagai program untuk menganalisis data. 
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan hubungan antara variabel dengan 
pengujian hipotesis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis statistik. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
kuantitatif deskriptif yang merupakan penekanan pada pengujian teori melalui 
pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 






3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 
laporan keuangan auditan dan mengunduh dalam situs resmi Bursa Efek 
Indonesia www.idx.co.id. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalan 135 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015. 
Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling yang dipilih berdasarkan 
kriteria-kriteria sebagai berikut. 
1. Perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 
2013-205. 
2. Perusahaan berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-
2015 serta perusahaan menyampaikan laporan keuangan pada tahun yang 
bersangkutan. 
3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya dalam mata uang 
rupiah untuk periode yang berakhir pada 31 Desember dan telah diaudit oleh 
auditor dari tahun 2013-2015. 
4. Perusahaan yang menghasilkan laba secara konsisten sepanjang tahun 
2013-2015 dan telah diaudit oleh auditor dari tahun 2013-2015. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 




tidak langsung melalui media perantara. (Nur Indriantoro dan Bambang 
Supomo, 1999:147). Data diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode 
antara lain sebagai berikut: 
1. Mengunduh data dari website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan. 
2. Pengumpulan data yang digunakan sebagai landasan teori, penelitian 
terdahulu, serta metode penelitian diperoleh dari dokumen-dokumen, jurnal, 
buku, artikel-artikel atau buletin dari internet serta sumber data tertulis lainnya 
yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
  
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat 
adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti sedangkan variabel bebas 
adalah variabel yang akan memengaruhi variabel terikat secara positif ataupun 
negatif (Sekaran, 2009:116-117). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, dan opini auditor, 
sedangkan variabel terikatnya adalah audit report lag perusahaan manufaktur 








3.6.2 Definisi Operasional 
Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 
A. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependen biasa disebut variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2012:39). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit report lag. 
Variabel ini dilihat berdasarkan perbedaan waktu antara tanggal laporan 
keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang 
mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh 
auditor. Jadi, audit report lag diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari dengan 
menggunakan selisih antara tanggal penerbitan laporan keuangan dengan 
tanggal penerbitan laporan audit dalam laporan keuangan. 
    Audit report lag = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan. 
 
B. Variabel Bebas (Independent Variable) 
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara. Dalam penelitian ini, besar kecilnya 
ukuran perusahaan dihitung berdasarkan total aset yang tertera pada laporan 
keuangannya. Pengukuran terhadap ukuran perusahaan diproksikan dengan 
nilai logaritma dari total aset perusahaan. Penggunaan logaritma ini bertujuan 
untuk menghaluskan besarnya angka dan menyamakan ukuran saat regresi. 
 






Profitabilitas (PROFIT) merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 
keefektivan dan menilai sejauh mana kinerja perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bagi investor. Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio 
net income dibagi dengan total asset atau dapat dituliskan sebagai berikut: 





3. Opini Audit 
Opini audit merupakan pendapat yang diberikan auditor atas kewajaran 
laporan keuangan suatu perusahaan. Terdapat lima jenis opini auditor menurut 
SPAP, yaitu opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), wajar tanpa 
pengecualian dengan bahasa penjelas (unqualified opinion with explanatory 
language), opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion), opini tidak wajar 
(adverse opinion) dan tidak memberikan opini (disclaimer) . Variabel ini diukur 
dengan variabel dummy. Jika perusahaan mendapat opini wajar tanpa 
pengecualian (unqualified opinion) maka diberi nilai 1, dan sebaliknya jika 
mendapat opini selain unqualified opinion diberi nilai 0. 
 
3.7 Metode Analisis Data 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam 
bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi 
menyajikan ringkasan, pengaturan, atau penyusunan data dalam bentuk table 
numerik dan grafik. Metode analisis data yang digunakan adalah dengan cara 




dengan menggunakan analisis regresi berganda untuk menggambarkan 
fenomena atau karakteristik dari data, yaitu dengan memberikan gambaran 
tentang pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag. 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali 2016:19). 
Skewness dan kurtosis merupakan ukuran untuk melihat apakah data EARNS 
terdistribusi secara normal atau tidak. Skewness mengukur kemencengan dari 
data dan kurtosis mengukur puncak dari distribusi data. Data yang terdistribusi 
secara normal mempunyai nilai skewness dan kurtois mendekati nol (Ghozali 
2016:21). 
Metode analisis data akan dilakukan dengan bantuan program aplikasi 
komputer SPSS 23. Berdasarkan data olahan SPSS yang meliputi ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan opini audit terhadap audit report lag sehingga 
dapat diketahui nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata dan standar deviasi dari 
setiap variabel. 
 
3.7.2   Asumsi Klasik 
3.7.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal. Uji normalitas 
data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu arah. 
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti 
distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika 
signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan 




3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 
Multikorelasional berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti 
diantara beberapa atau semua variabel yang independen dari model yang 
ada.Akibat adanya multikolinearitas ini koefisien regresi tidak tertentu dan 
kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini akan menimbulkan bias dalam 
spesifikasi.Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan kolerasi antar variabel bebas.Pada model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2016:103). 
Salah satu cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas atau korelasi 
yang tinggi antarvariabel independen dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya.Tolerance mengukur variabilitas variabel independen terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, tolerance yang rendah berarti 
nilai VIF nya tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah tolerance lebih kecil dari 
0,10 atau sama dengan VIF lebih besar dari 10 (Ghozali, 2016:103). 
 
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan 
pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas.Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Glejser yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. 
Pengujian ini dilakukan untuk merespon variabel X sebagai variabel independen 
dengan nilai absolute unstandardized residual regresi sebagai variabel 




heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila level di bawah signifikan (r < 0,05) 
berarti terjadi heteroskedastisitas  (Ghozali, 2016:134). 
3.7.3   Analisis Regresi Berganda 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel independen 
dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu 
persamaan linear, dalam peneltian ini digunakan analisis regresi berganda yang 
diolah dengan perangkat lunak  SPSS (Ghozali, 2016).  
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + e 
Keterangan. 
Y = Audit report lag 
a = Bilangan konstanta 
b = Koefisien regresi 
x1 = Ukuran Perusahaan 
x2 = Profitabilitas 
x3 = Opini audit 
 
3.7.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk  menguji seberapa jauh kemampuan model penelitian dalam 
menerangkan variabel dependen (goodness of fit), yaitu dengan menghitung 
koefisien determinasi (R2). Ghozali (2006) mengatakan Koefisien determinasi 
(R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 




yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Ghozali (2006) menjelaskan bahwa kelemahan mendasar dari penggunaan 
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalammodel. Bias yang dimaksudkan adalah setiap tambahan 
satu variabel independen,maka nilai R2 akan meningkat tanpa melihat apakah 
variable tersebut berpengaruhsignifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Ghozali (2006) mengatakanbahwa disarankan menggunakan nilai adjusted R2 
pada saat mengevaluasi modelregresi yang baik, hal ini dikarenakan nilai 
adjusted R2 dapat naik dan turunbahkan dalam kenyataannya nilainya dapat 
menjadi negatif. Apabila terdapat nilaiadjusted R2 bernilai negatif, maka 
dianggap bernilai nol. 
 
3.7.3.2 Pengujian Parsial (t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual atau parsial dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan adalah: Ho ditolak atau Ha 
diterima jika nilai signifikan t atau p value < 5%.   
H1: Ukuran Perusahaan, H2: Profitabilitas Perusahaan, H3: Opini Audit, diuji 
masing-masing dengan menggunakan uji-t, dalam hal ini adapun kriteria yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho diterima apabila t hitung < t table 
Ha diterima apabila t hitung > t table. 
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas. 




b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima 
 
3.7.3.3 Uji Simultan (uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (ukuran 
perusahaan, profitabilitas perusahaan dan opini audit) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap audit report lag. Hipotesis akan diuji dengan 
menggunakan tingkat signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0,05. Kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada nilai probabilitas 
signifikansi. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hal 
ini berartimodel regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
independen. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal 








Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan opini auditor terhadap audit report lag pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 
dilakukan selama tiga tahun berturut-turut menyerahkan laporan keuangan hasil 
audit dalam jangka waktu 3 tahun berturut-turut, dari tahun 2013-2015 dan 
mencakup 61 perusahaan dengan 183 sampel laporan keuangan. 
Menggunakan analisis regresi berganda, dimana uji asumsi klasik dilakukan 
sebelum uji hipotesis, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag. 
2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag. 
3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa opini auditor berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag. 
4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran KAP, ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan opini auditor berpengaruh negatif secara simultan terhadap 
audit report lag. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa hasil penilitian ini masih jauh dari sempurna.Hal ini 




1. Penelitian ini hanya menggunakan 61 dari 135 perusahaan manufaktur setiap 
tahunnya yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) atau hanya setengah 
dari perusahaan yang terdaftar. Ini diakibatkan oleh pengawasan ketat oleh 
pihak BEI sehingga banyak perusahaan yang keluar masuk sehingga 
penelitian ini belum dapat mewakili keseluruhan yang terdaftar di BEI. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder, data-data primer yang 
tidak dipublikasikan seperti luas audit yang dilakukan, tingkat pengendalian 
internal klien, dan risiko audit tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
3. Waktu pengamatan laporan keuangan dalam penelitian ini hanya terbatas 3 
tahun saja yaitu tahun 2013-2015.  
4. Penelitian ini hanya dibatasi pada 3 variabel independen  yaitu ukuran 
perusahaan, profitabilitas perusahaan  dan opini auditor. Walaupun ada 
banyak faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag. 
 
5.3 Saran 
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih paripurna. Adapun beberapa saran perbaikan yakni, sampel penelitian 
sebaiknya lebih diperluas untuk mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas 
populasi penelitian yang diteliti. Mungkin bisa menggunakan lebih dari satu 
subsektor yang ada pada BEI. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya menambah 
tahun pengamatan agar hasil yang diperoleh lebih dapat dijadikan dasar dalam 
memprediksi lamanya audit report lag perusahaan. Penambahan beberapa 




audit report lag juga disarankan. Seperti variabel kompleksitas EDP, solvabilitas, 
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Lampiran 2: Sampel Penelitian 
SAMPEL PENELITIAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2013-2015 
No Kode Nama Emiten 
1 BATA Sepatu Bata Tbk 
2 JECC Jembo Cable Company Tbk 
3 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 
4 KBLM Kabelindo Murni Tbk 
5 SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 
6 ASII Astra International Tbk 
7 AUTO Astra Auto Part Tbk 
8 INDS Indospring Tbk 
9 NIPS Nippres Tbk 
10 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 
11 SMSM Selamat Sempurna Tbk 
12 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
13 TRIS Trisula International Tbk 
14 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
15 DVLA Darya Varia Laboratoria 
16 KAEF Kimia Farma 
17 MERK Merck Tbk 
18 PYFA Pyridam Farma Tbk 
19 SQBI Taisho Pharmaceutical Indonesia 
20 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 
21 MBTO Martina Berto Tbk 
22 TCID Mandom Indonesia Tbk 
23 ADES Akasha Wira International Tbk 
24 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 
25 DLTA Delta Djakarta Tbk 
26 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
27 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
28 MYOR Mayora Indah Tbk 
29 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
30 SKBM Sekar Bumi Tbk 
31 SKLT Sekar Laut Tbk 
32 STTP Siantar Top Tbk 
33 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
34 GGRM Gudang Garam Tbk 
35 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
36 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
37 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
38 ALDO Alkindo Naratama Tbk 
39 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
40 APLI Asia Plast Industries Tbk 
41 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 
42 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
43 BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk 




No Kode Nama emiten 
45 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 
46 EKAD Ekadharma International Tbk 
47 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 
48 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
49 INCI Intan Wijaya International Tbk 
50 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
51 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
52 LION Lion Metal Works Tbk 
53 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
54 MYRX Hanson International 
55 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
56 SMCB Holcim Indonesia Tbk 
57 SMGR Semen Indonesia Tbk 
58 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 
59 SRSN Indo Acitama Tbk 
60 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
61 TRST Trias Sentosa Tbk 





Lampiran 3: Hasil Tabulasi 
Periode 2013 
N
o Kode  Nama Emiten 









1 BATA Sepatu Bata Tbk 5-Mar-14 64 23 0.0652 1 
2 JECC Jembo Cable Company Tbk 12-Feb-14 43 20.94 0.0185 1 
3 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 2-Feb-14 33 27.92 0.055 1 
4 KBLM Kabelindo Murni Tbk 17-Feb-14 48 27.21 0.0117 1 
5 SCCO 
Supreme Cable Manufacturing and 
Commerce Tbk 7-Mar-14 66 24 0.0496 0 
6 ASII Astra International Tbk 26-Feb-14 57 26.09 0.1042 1 
7 AUTO Astra Auto Part Tbk 21-Feb-14 52 30.17 0.0839 1 
8 INDS Indospring Tbk 11-Feb-14 42 28.42 0.0672 1 
9 NIPS Nippres Tbk 10-Apr-14 100 24 0.0424 0 
10 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 30-Jan-14 30 27.4 0.0166 1 
11 SMSM Selamat Sempurna Tbk 4-Feb-14 35 28.16 0.1988 1 
12 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 23-Feb-14 54 27.74 0.0079 1 
13 TRIS Trisula International Tbk 29-Jan-14 29 26.83 0.1073 1 
14 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 24-Jan-14 24 25 0.018 0 
15 DVLA Darya Varia Laboratoria 24-Feb-14 55 27.81 0.1057 1 
16 KAEF Kimia Farma 18-Mar-14 77 28.54 0.0872 0 
17 MERK Merck Tbk 8-Feb-14 39 27.27 0.2517 1 
18 PYFA Pyridam Farma Tbk 21-Feb-14 52 25.89 0.354 1 
19 SQBI Taisho Pharmaceutical Indonesia 1-Feb-14 32 26.77 0.355 1 
20 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 28-Jan-14 28 29.32 0.247 1 
21 MBTO Martina Berto Tbk 6-Feb-14 37 27.14 0.0264 1 





23 ADES Akasha Wira International Tbk 11-Feb-14 41 26.81 0.1262 1 
24 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 17-Mar-14 76 27.7 0.0608 0 
25 DLTA Delta Djakarta Tbk 3-Feb-14 34 27.49 0.312 0 
26 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 23-Feb-14 54 30.69 0.1051 1 
27 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 25-Feb-14 56 31.99 0.1438 1 
28 MYOR Mayora Indah Tbk 13-Feb-14 44 29.9 0.109 1 
29 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 19-Mar-14 78 28.23 0.0867 1 
30 SKBM Sekar Bumi Tbk 13-Mar-14 72 26.93 0.1171 0 
31 SKLT Sekar Laut Tbk 19-Mar-14 78 26.43 0.0379 0 
32 STTP Siantar Top Tbk 25-Mar-14 84 28.02 0.0778 0 
33 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 9-Mar-14 68 28.66 0.1156 1 
34 GGRM Gudang Garam Tbk 28-Feb-14 59 31.56 0.0863 0 
35 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 26-Jan-14 26 30.94 0.3948 1 
36 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 27-Mar-14 86 24 0.1077 0 
37 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 1-Apr-14 91 28.37 0.0166 0 
38 ALDO Alkindo Naratama Tbk 5-Feb-14 36 26.43 0.0749 1 
39 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 6-Mar-14 65 28.89 0.0956 1 
40 APLI Asia Plast Industries Tbk 7-Mar-14 66 26.44 0.0062 0 
41 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 17-Feb-14 48 27.76 0.2094 1 
42 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 14-Feb-14 45 25.89 0.1469 1 
43 BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk 10-Feb-14 41 28.5 0.018 1 
44 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 18-Feb-14 49 30.39 0.1608 0 
45 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 20-Feb-14 51 28 0.2606 1 
46 EKAD Ekadharma International Tbk 25-Mar-14 84 26.56 0.1148 1 





48 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 20-Mar-14 79 27.36 0.0066 0 
49 INCI Intan Wijaya International Tbk 19-Mar-14 78 25.64 0.0759 1 
 
50 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 7-Apr-14 97 30.91 0.1884 0 
51 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 24-Mar-14 83 30.33 0.0429 1 
52 LION Lion Metal Works Tbk 17-Mar-14 76 26.94 0.1299 1 
53 LMSH Lionmesh Prima Tbk 1-Apr-14 91 25.68 0.1015 0 
54 MYRX Hanson International 3-Apr-14 93 29.31 0.0459 0 
55 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 21-Feb-14 52 27.16 0.0248 0 
56 SMCB Holcim Indonesia Tbk 11-Mar-14 70 30.33 0.0639 0 
57 SMGR Semen Indonesia Tbk 8-Apr-14 98 31.06 0.19 0 
58 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 28-Mar-14 87 28.08 0.0847 0 
59 SRSN Indo Acitama Tbk 27-Mar-14 86 26.77 0.038 0 
60 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 1-Apr-14 91 28.19 0.1355 1 
61 TRST Trias Sentosa Tbk 13-Feb-14 44 28.81 0.101 1 














Kode  Nama Emiten 
Variabel 











1 BATA Sepatu Bata Tbk 31-Mar-15 90 20.47 0.0913 0 
2 JECC Jembo Cable Company Tbk 1-Apr-15 91 20.78 0.0223 1 
3 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 30-Mar-15 89 27.92 0.0524 0 
4 KBLM Kabelindo Murni Tbk 2-Mar-15 61 27.2 0.0318 0 
5 
SCC
O Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 30-Mar-15 89 28.14 0.0831 0 
6 ASII Astra International Tbk 26-Feb-15 57 26.19 0.0937 0 
7 AUTO Astra Auto Part Tbk 25-Feb-15 56 30.3 0.0665 0 
8 INDS Indospring Tbk 14-Feb-15 45 31 0.0559 0 
9 NIPS Nippres Tbk 6-Feb-15 37 32 0.0415 1 
10 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 4-Feb-15 35 29 0.0088 0 
11 
SMS
M Selamat Sempurna Tbk 1-Mar-15 60 30 0.0129 0 
12 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 18-Feb-15 49 30 0.033 0 
13 TRIS Trisula International Tbk 24-Mar-15 83 32 0.0677 1 
14 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 24-Feb-15 55 34 0.0009 1 
15 DVLA Darya Varia Laboratoria 22-Feb-15 53 34 0.0655 0 
16 KAEF Kimia Farma 17-Feb-15 48 33 0.0797 0 
17 
MER
K Merck Tbk 5-Feb-15 36 33 0.2532 1 
18 PYFA Pyridam Farma Tbk 10-Feb-15 41 32 0.0155 1 
19 SQBI Taisho Pharmaceutical Indonesia 5-Feb-15 36 26.85 0.3588 1 







O Martina Berto Tbk 7-Mar-15 66 27.15 0.0047 1 
22 TCID Mandom Indonesia Tbk 17-Feb-15 48 28.25 0.0941 1 
23 ADES Akasha Wira International Tbk 14-Feb-15 45 26.95 0.0614 1 
24 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 11-Feb-15 42 27.88 0.0319 1 
25 DLTA Delta Djakarta Tbk 18-Feb-15 49 27.62 0.2904 0 
26 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 20-Feb-15 51 30.85 0.1016 0 
27 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 13-Feb-15 44 32.08 0.056 0 
28 MYOR Mayora Indah Tbk 18-Feb-15 49 25 0.0398 0 
29 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 20-Mar-15 79 28.39 0.088 0 
30 SKBM Sekar Bumi Tbk 19-Mar-15 78 27.2 0.1372 1 
31 SKLT Sekar Laut Tbk 29-Jan-15 29 26.53 0.0497 0 
32 STTP Siantar Top Tbk 24-Mar-15 83 28.16 0.0726 0 
33 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 17-Mar-15 76 28.7 0.0971 0 
34 GGRM Gudang Garam Tbk 28-Feb-15 59 31.7 0.0927 0 
35 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 14-Feb-15 45 30.98 0.3587 1 
36 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 19-Feb-15 50 27.92 0.0843 0 
37 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 25-Mar-15 84 28.43 0.0156 0 
38 ALDO Alkindo Naratama Tbk 2-Mar-15 61 26.6 0.059 1 
39 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 27-Mar-15 86 29 0.1171 0 
40 APLI Asia Plast Industries Tbk 18-Feb-15 49 23 0.0353 0 
41 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 25-Feb-15 56 27.86 0.2078 1 
42 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 8-Apr-15 98 25.88 0.0438 0 
43 BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk 13-Mar-15 72 28.54 0.0115 0 
44 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 19-Mar-15 78 30.67 0.0837 0 
45 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 25-Mar-15 84 26.32 0.054 1 
46 EKAD Ekadharma International Tbk 7-Mar-15 66 26.74 0.0991 0 
47 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 28-Feb-15 59 26.58 0.1569 1 





53 LMSH Lionmesh Prima Tbk 5-Feb-15 36 25.66 0.0529 1 
54 MYRX Hanson International 23-Feb-15 54 29.38 0.0002 1 
55 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 5-Feb-15 36 27.16 0.0258 1 
56 SMCB Holcim Indonesia Tbk 4-Mar-15 63 30.48 0.0389 1 
57 SMGR Semen Indonesia Tbk 27-Feb-15 58 31.17 0.1628 1 
58 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 27-Jan-15 27 28.43 0.0651 1 
59 SRSN Indo Acitama Tbk 11-Feb-15 42 26.86 0.0312 1 
60 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 4-Feb-15 33 28.34 0.1449 1 
61 TRST Trias Sentosa Tbk 11-Feb-15 42 28.81 0.0092 1 








49 INCI Intan Wijaya International Tbk 17-Mar-15 76 25.72 0.0745 1 
50 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 24-Feb-15 55 30.99 0.1826 1 
51 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 7-Mar-15 66 30.39 0.0245 1 







o Kode  Nama Emiten 











1 BATA Sepatu Bata Tbk 20-Feb-16 51 20.49 0.1621 1 
2 JECC Jembo Cable Company Tbk 17-Mar-16 77 21.03 0.1549 0 
3 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 2-Mar-16 62 28.07 0.0752 1 




Supreme Cable Manufacturing and Commerce 
Tbk 23-Mar-16 83 28.2 0.086 1 
6 ASII Astra International Tbk 10-Feb-16 41 26.23 0.0636 1 
7 AUTO Astra Auto Part Tbk 6-Feb-16 37 30.29 0.0225 1 
8 INDS Indospring Tbk 2-Feb-16 33 28.57 0.0008 1 
9 NIPS Nippres Tbk 25-Mar-16 85 28.07 0.0198 1 
10 PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 12-Mar-16 72 28.06 0.0042 1 
11 
SMS
M Selamat Sempurna Tbk 20-Feb-16 51 28.43 0.2009 0 
12 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 29-Mar-16 89 27.81 0.0112 1 
13 TRIS Trisula International Tbk 22-Mar-16 82 27.08 0.0656 0 
14 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 26-Mar-16 86 26.86 0.0008 1 
15 DVLA Darya Varia Laboratoria 16-Feb-16 47 27.95 0.0396 1 
16 KAEF Kimia Farma 7-Feb-16 38 28.81 0.7817 1 
17 
MER
K Merck Tbk 26-Mar-16 86 27.19 0.2319 1 
18 PYFA Pyridam Farma Tbk 5-Mar-16 65 25.8 0.0193 0 
19 SQBI Taisho Pharmaceutical Indonesia 22-Mar-16 82 26.86 0.3204 1 
20 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 29-Feb-16 60 29.47 0.0925 1 
21 
MBT
O Martina Berto Tbk 23-Mar-16 83 27.2 0.0217 1 





23 ADES Akasha Wira International Tbk 6-Mar-16 66 27.21 0.0503 1 
24 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 5-Mar-16 65 28.03 0.0717 1 
25 DLTA Delta Djakarta Tbk 22-Feb-16 53 27.67 0.185 0 
26 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 16-Feb-16 47 30.91 0.1101 1 
27 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 14-Feb-16 45 32.15 0.053 1 
28 MYOR Mayora Indah Tbk 8-Feb-16 39 30.06 0.1102 0 
29 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 29-Jan-16 29 28.63 0.1 1 
30 SKBM Sekar Bumi Tbk 20-Feb-16 51 25 0.0525 0 
31 SKLT Sekar Laut Tbk 26-Feb-16 57 26.66 0.0532 0 
32 STTP Siantar Top Tbk 7-Mar-16 67 35.19 0.0001 0 
33 ULTJ 
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk 31-Jan-16 31 28.9 0.1478 1 
34 GGRM Gudang Garam Tbk 24-Jan-16 55 31.78 0.1016 1 
35 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 19-Feb-16 50 31.27 0.2726 1 
36 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 23-Feb-16 54 27.93 0.0976 0 
37 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 18-Feb-16 49 28.69 0.0096 1 
38 ALDO Alkindo Naratama Tbk 24-Feb-16 55 26.63 0.0658 1 
39 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 29-Feb-16 60 29.08 0.0799 1 
40 APLI Asia Plast Industries Tbk 9-Feb-16 40 26.46 0.006 1 
41 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 8-Feb-16 39 27.99 0.0498 1 
42 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 4-Feb-16 35 25.93 0.0345 0 
43 BUDI Budi Starch and Sweetener Tbk 19-Feb-16 50 28.81 0.0065 0 
44 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 15-Feb-16 46 30.84 0.0742 1 
45 DPNS Duta Pertiwi Nusantara 24-Feb-16 55 26.34 0.0359 1 
46 EKAD Ekadharma International Tbk 11-Mar-16 71 26.69 0.1207 0 
47 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 23-Feb-16 54 26.67 0.1339 1 
48 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 29-Mar-16 89 27.92 0.0215 0 
49 INCI Intan Wijaya International Tbk 13-Feb-16 44 25.86 0.1 0 





51 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 16-Feb-16 47 30.47 0.0407 0 
52 LION Lion Metal Works Tbk 28-Mar-16 88 27.18 0.072 1 
53 LMSH Lionmesh Prima Tbk 18-Mar-16 78 25.62 0.0145 1 
54 MYRX Hanson International 16-Mar-16 76 29.75 0.0017 1 
55 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 4-Mar-16 64 27.13 0.0247 1 
56 SMCB Holcim Indonesia Tbk 21-Feb-16 52 30.48 0.0101 1 
57 SMGR Semen Indonesia Tbk 9-Feb-16 40 31.27 0.1186 1 
58 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbk 17-Feb-16 48 28.67 0.0184 1 
59 SRSN Indo Acitama Tbk 16-Feb-16 76 27.08 0.027 1 
60 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 18-Feb-16 49 28.52 0.1169 1 
61 TRST Trias Sentosa Tbk 18-Feb-16 49 28.84 0.0075 1 










Lampiran 4: Hasil Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 
183 
Normal Parametersa,b Mean 
.0000000 
Std. Deviation 17.57543379 






Asymp. Sig. (2-tailed) 
.052c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

















 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
ARL 183 24 100 10745 58.72 18.865 
OPINI_AUD 183 0 1 112 .61 .489 
UKURAN_PERU 183 20.47 35.19 5140.71 28.0913 2.40910 
PROFIT 183 .0001 .7817 17.0099 .092950 .0953278 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid selain unqualified opinion 71 38.8 38.8 38.8 
unqualified  opinion 112 61.2 61.2 100.0 





























Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .444a .197 .179 17.133 2.121 
a. Predictors: (Constant), lag_y, PROFIT, UKURAN_PERU, OPINI_AUD 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8550.175 3 2850.058 9.075 .000b 
Residual 56219.049 179 314.073   
Total 64769.224 182    
a. Dependent Variable: ARL 











a. Dependent Variable: ARL 











Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
99.038 15.419   6.423 .000     
OPINI_AUD 
-10.742 2.711 -.278 -3.962 .000 .983 1.017 
UKURAN_PERU 
-1.110 .546 -.142 -2.030 .044 .996 1.004 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 99.038 15.419  6.423 .000 
UKURAN_PERUSAHAAN -1.110 .546 -.142 -2.030 .044 
PROFITABILITAS -27.742 13.917 -.140 -1.993 .048 
OPINI_AUDIT -10.742 2.711 -.278 -3.962 .000 
a. Dependent Variable: AD 
 
Collinearity Diagnosticsa 





1 1 3.296 1.000 .00 .03 .00 .03 
2 .421 2.799 .00 .15 .00 .91 
3 .280 3.430 .00 .82 .00 .06 
4 .004 30.116 .99 .00 .99 .00 
a. Dependent Variable: ARL 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 34.65 73.79 58.72 6.854 183 
Std. Predicted Value -3.511 2.200 .000 1.000 183 
Standard Error of Predicted 
Value 
1.679 9.584 2.478 .854 183 
Adjusted Predicted Value 33.26 73.48 58.72 6.878 183 
Residual -46.799 38.694 .000 17.575 183 
Std. Residual -2.641 2.183 .000 .992 183 
Stud. Residual -2.673 2.217 .000 1.002 183 
Deleted Residual -47.966 39.883 -.004 17.938 183 
Stud. Deleted Residual -2.721 2.241 .000 1.006 183 
Mahal. Distance .639 52.237 2.984 4.355 183 
Cook's Distance .000 .045 .005 .008 183 
Centered Leverage Value .004 .287 .016 .024 183 
a. Dependent Variable: ARL 
 
73 
 
 
 
CHARTS 
 
 
 
 
 
 
 
  
